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Penelitian ini dilatar belakangi dari adanya kasus yang terjadi yakni
pasangan suami istri yang berhubungan badan pada masa proses persidangan. Hal
tersebut kemudian menjadikan adanya perbedaan pendapat dari ulama Kota
Banjarmasin terkait dengan hukum berhubungan badan pada masa persidangan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat, alasan, dan dalil
para ulama Kota Banjarmasin terkait pasangan suami istri yang berhubungan
badan pada masa persidangan.

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum empiris. Subjek atau informan
penelitian ialah lima orang ulama Kota Banjarmasin. Data yang digali adalah
mengenai pendapat, alasan dan dalil ulama Kota Banjarmasin terkait pasangan
suami istri yang berhubungan badan pada masa persidangan. Data dikumpulkan
dengan teknik wawancara. Setelah data terkumpul kemudian diolah dengan proses
editing dan matrikasi. Setelah data diolah kemudian dianalisis dengan teknik
deskriptif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan pendapat ulama Kota
Banjarmasin terkait pasangan suami istri yang berhubungan badan pada masa
persidangan. Pendapat pertama menentukan bahwa hukum berhubungan badan
tersebut adalah haram karena talak akan jatuh ketika suami mengucapkannya dan
berlaku bilangan talak. Pendapat kedua bahwa hukum berhubungan badan
tersebut diperbolehkan dan halal karena perceraian hanya sah ketika diputuskan
oleh hakim di Pengadilan Agama, sehingga status pernikahan masih sah diantara
suami istri tersebut. Perbedaan pendapat ini didasari atas penentuan keabsahan
talak yang dilakukan di luar sidang Pengadilan Agama.





